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MOTTO 

 

“Tidak ada manusia yang baik-baik saja, semua sedang berjuang dengan ujiannya 

masing-masing. Maka ingatlah selalu Hasbunallah Wanikmal Wakil.” 

 

 حَسْبنَُا اللهُ وَنعِْمَ الْوَكِيْلُ نعِْمَ الْمَوْلَى وَنعِْمَ النَّصِيْرُ 

 

 “Cukuplah bagi kami Allah, sebaik-baiknya pelindung dan sebaik-baiknya 

penolong kami.” 

(QS. Al-Imran: 173)  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam hasil 

analisis dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa tunanetra pada pembelajaran 

matematika materi bangun ruang di MAN 2 Sleman. Dukungan sosial teman sebaya 

adalah bantuan dari kelompok sosial yang memiliki usia, status sosial, dan tingkat 

kedewasaan yang serupa terhadap individu berupa rasa nyaman baik secara fisik 

maupun psikologis sehingga individu tersebut merasa dihargai dan diperhatikan. 

Dukungan sosial teman sebaya yang di maksud dalam penelitian ini adalah 

dukungan dari teman sebaya ketika proses pembelajaran matematika. Pembelajaran 

matematika ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa, ataupun siswa 

dengan siswa lainnya untuk mendapatkan pengetahuan matematika sehingga siswa 

menjadi berpikir kritis, logis, cerdas, dan terampil dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Tunanetra adalah adanya kerusakan atau gangguan penglihatan 

sehingga fungsi penglihatannya tidak berjalan secara maksimal dan menimbulkan 

kerugian bagi penderitanya 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Instrumen dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua yakni peneliti sebagai instrumen utama dan 

instrumen pendukung berupa angket dukungan sosial teman sebaya, dan pedoman 

wawancara. Selain itu juga dilakukan observasi pada pembelajaran matematika. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 siswa dan kemudian dipilih 2 siswa dari 

kelas XII MAN 2 Sleman. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

model Miles dan Huberman. Langkah-langkah dalam analisis data yaitu reduksi 
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data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitiannya yaitu siswa 

tunanetra mendapatkan dukungan dari teman sebaya berupa bantuan penjelasan 

materi dan contoh soal secara lisan, menggunakan gestur gerakan tangan, dan 

menggunakan bahasa sehari-sehari. Bantuan tersebut belum bisa membantu siswa 

tunanetra mengikuti proses pembelajaran matematika dengan baik dan memahami 

materi matematika. 

 

Kata kunci: bangun ruang, dukungan sosial teman sebaya, pembelajaran 

matematika, tunanetra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yang merata di seluruh bangsa ialah upaya mencapai salah 

satu tujuan negara yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945, yaitu untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Hartinah dan Hendriani, 2022: 8164). 

Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti memperbaiki tatanan masyarakat 

sehingga segala aspek kehidupan menjadi lebih baik lagi, misalnya saja 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sekaligus meningkatkan harkat 

dan martabat manusia. Pendidikan berusaha mengembangkan seluruh aspek 

kepribadian dan kemampuan manusia, dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Fatmawati, 2020: 1). Melalui pendidikan ini diharapkan tercapai 

peningkatan kehidupan masyarakat ke arah yang sempurna. Kualitas dari 

pendidikan dalam suatu bangsa sebagai penentu kemajuan bangsa. Adanya 

pendidikan diharapkan melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan 

berkualitas artinya mampu memanfaatkan kemajuan zaman yang ada dengan 

sebaik mungkin.  

Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2008 tentang wajib belajar 9 tahun 

juga menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Tujuan wajib belajar adalah memberikan kesempatan kepada warga 

negara Indonesia untuk dapat mengembangkan potensi diri agar dapat hidup 

mandiri di masyarakat atau melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi (Hastuti 

dan Yoenanto, 2018: 117). Pendidikan diberikan ke seluruh warga negara yang 

berarti termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK) juga harus terperhatikan. 

Tunanetra termasuk penyandang disabilitas yang memiliki hak untuk 

mendapatkan akses pendidikan, hal ini merupakan amanat konstitusi dalam 

UU. No. 8 tahun 2016 pasal 5, yang menyatakan salah satu hak disabilitas 

adalah memperoleh pendidikan.  

Saat ini banyak sekolah reguler memberikan kesempatan kepada anak 

berkebutuhan khusus untuk mengikuti pendidikan bersama dengan siswa 
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lainnya secara umum yang diselenggarakan di sekolah inklusi (Aulia, 2019: 1). 

Sekolah ini disebut sebagai sekolah inklusi, yaitu sekolah yang menerima 

semua siswa dan menjadi bagian dari kelas tersebut untuk saling membantu 

kebutuhan individual antara guru dan teman sebaya (Sopandi, 2013: 2). 

Pendidikan inklusi adalah kunci untuk menangani anak berkebutuhan khusus 

tersebut. Prinsip dasar pendidikan inklusi adalah semua anak memperoleh 

kesempatan bersama-sama untuk belajar dan kebutuhannya terakomodasi 

tanpa adanya diskriminasi (Mansur, 2019: 14), artinya sekolah reguler harus 

menyediakan fasilitas yang memadai untuk memenuhi kebutuhan siswa baik 

dari akses ke sekolah maupun peran serta yang ada di sekolah. Fasilitas tersebut 

diantaranya seperti guru pendamping khusus, ruang sumber layanan difabel, 

buku khusus tunanetra, riglet, tongkat, dan sebagainya. Salah satu sekolah 

inklusi yang menerima siswa dengan anak berkebutuhan khusus tunanetra 

adalah MAN 2 Sleman. 

Siswa tunanetra adalah siswa yang mempunyai keterbatasan dalam 

menggunakan indera penglihatannya dengan sebagaimana mestinya (Aulia, 

2019: 8). Siswa tunanetra membutuhkan guru pendamping khusus dalam 

kegiatan pembelajaran karena cara belajar yang berbeda tetapi jika ada 

keterbatasan maka bisa dengan guru biasa atau teman sekelasnya. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan hasil dari observasi dari penelitian (Aulia, 2019: 64) 

yang menjelaskan bahwa siswa tunanetra hanya menggunakan indera 

pendengarannya saja karena siswa tunanetra memiliki gaya belajar auditory, 

yaitu gaya belajar yang memanfaatkan pendengaran untuk memahami dan 

mengingat materi pelajaran. 

Pendidikan nasional telah menempatkan matematika sebagai salah satu 

mata pelajaran inti pada setiap jenjang pendidikan.  Matematika adalah ilmu 

universal yang mendasari perkembangan teknologi moderen juga memiliki 

peranan penting di berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia 

(Nabillah dan Abadi, 2019: 659). Maka dari itu matematika menjadi mata 

pelajaran yang diharapkan bisa dikuasai oleh siswa.  
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Proses dalam pembelajaran matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah siswa 

itu sendiri yang biasanya terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis. Faktor 

fisiologis umumnya berkaitan jasmani siswa, sedangkan faktor psikologis, 

diantaranya sikap, minat, motivasi, bakat, intelegensi, kecerdasan emosional, 

dan kecerdasan spiritual atau kereligiusan siswa. Faktor eksternal adalah faktor 

yang diluar pribadi siswa, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sosial 

kemasyarakatan, guru, sekolah, teman-teman, dan sebagainya (Mustafidah, 

2008: 43). 

Faktor dukungan sosial sangatlah berpengaruh pada perkembangan 

sosial. Pada umumnya, manusia memiliki cara yang berbeda dalam memenuhi 

tugas perkembangan yang harus diselesaikan pada periode tertentu. Jika 

berhasil menyelesaikan tugas perkembangan maka akan mendapat 

kebahagiaan dan sebaliknya jika gagal maka akan mengalami kekecewaan 

(Malau,dkk, 2022: 919). Hal ini sejalan dengan apabila seorang anak diterima 

pada lingkungannya maka anak tersebut memiliki perasaan senang bahwa 

dirinya dapat bergabung dengan orang lain. Dengan kata lain adanya dukungan 

sosial dari teman sebaya dapat membuat seorang anak untuk menerima dirinya 

dengan baik dan meningkatkan kemauan belajar sehingga hasil belajarnya 

menjadi lebih baik (Fatmawati, 2020: 6). 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MAN 2 Sleman terhadap 

pembelajaran matematika di kelas inklusi diperoleh bahwa siswa tunanetra 

masih cukup kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran matematika. Di 

sekolah tersebut juga terjadi kendala yaitu keterbatasan guru pendamping 

khusus untuk siswa tunanetra. Jadi teman-teman dalam satu kelas tersebut turut 

serta membantu siswa yang berkebutuhan khusus tunanetra dalam memahami 

materi pelajaran. Bahkan guru matematika juga mengatakan bahwa biasanya 

anak berkebutuhan khusus diatur untuk duduk bersama siswa pada umumnya 

sehingga siswa tersebut mendapatkan bantuan dari teman. Bantuan yang 

biasanya diberikan yaitu membacakan ulang soal, membantu mengajari 

mengerjakan soal, dan lain sebagainya. Hal ini berarti keberadaan teman 
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sebaya di lingkungannya sangat penting bagi anak berkebutuhan khusus 

terutama tunanetra.  

Pada kelas inklusi, keberadaan siswa tunanetra kelas XII IPS di MAN 2 

Sleman dalam setiap kelas hanya terdiri dari tiga siswa saja. Jika guru hanya 

berfokus pada siswa tunanetra tersebut maka tujuan pembelajaran menjadi 

tidak efektif dan efisien. Akan tetapi, jika siswa tunanetra tersebut tidak 

diperhatikan maka siswa tersebut tidak akan tercapai tujuan pembelajarannya. 

Oleh karena itu, perlu ada dukungan sosial dan kepedulian dari teman sebaya 

terhadap teman yang memiliki keterbatasan supaya pembelajaran matematika 

menjadi lebih efektif dan efisien pada kelas inklusi. 

Keberhasilan dalam pembelajaran di sekolah bagi siswa tunanetra 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut ini faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran yaitu, faktor kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, bakat, minat, 

kesehatan mental, dan tipe khusus belajar, ada pula faktor lain seperti pengaruh 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Ilmi MB, 2023: 75). Pada 

penelitian (Mahardiyanti dan Darmo, 2017: 87-88) pemahaman matematika 

siswa tunanetra dipengaruhi oleh kondisi fisik, kecerdasan, kekurangan 

stimulus dan motivasi, serta penyebab dan waktu terjadinya ketunanetraan. 

Selain itu, ada faktor lain seperti kondisi kelas yang kurang memadai, 

kurangnya media pembelajaran pada yang digunakan untuk menyampaikan 

materi pembelajaran matematika, keberadaan guru yang terkadang diganti 

dengan guru yang lain, dan materi matematika itu sendiri. Salah satunya faktor 

yang peneliti akan bahas lebih lanjut dalam penelitian ini yaitu dari lingkungan 

kelas khususnya dukungan sosial teman sebaya pada pembelajaran 

matematika. 

Pada penelitian (Tanjung dan Iswari, 2019: 76) disebutkan bahwa siswa 

tunanetra membutuhkan dukungan dari orangtua dalam proses pembelajaran di 

kelas dari jenjang Taman Kanak-Kanak hingga Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Melanjukan penelitian tersebut berarti semakin banyak dukungan yang 

diterima siswa tunanetra maka akan sangat membantu proses pembelajaran. 

Tidak hanya sampai pada jenjang SMP tetapi hingga jenjang pendidikan 
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selanjutnya, khususnya pada proses pembelajaran matematika di MAN 2 

Sleman. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian tersebut 

yaitu untuk mencari tahu lebih detail dukungan sosial teman sebaya di kelas 

inklusi dengan judul analisis dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa 

tunanetra pada pembelajaran matematika materi bangun ruang di MAN 2 

Sleman. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas dapat dikemukakan beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan guru pendamping khusus tunanetra di kelas inklusi. 

2. Siswa tunanetra masih kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti perlu membatasi masalah supaya lebih fokus dalam penelitian 

ini. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Materi matematika yaitu bangun ruang. 

2. Dukungan instrumental dalam pembelajaran matematika. 

3. Siswa tunanetra kelas XII di MAN 2 Sleman. 

4. Data diambil pada semester ganjil tahun 2023/2024. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil analisis dukungan 

sosial teman sebaya terhadap siswa tunanetra pada pembelajaran matematika 

materi bangun ruang di MAN 2 Sleman. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: mendeskripsikan secara mendalam hasil analisis dukungan 

sosial teman sebaya terhadap siswa tunanetra pada pembelajaran matematika 

materi bangun ruang di MAN 2 Sleman. 
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F. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan kajian lebih 

mendalam mengenai dukungan sosial teman sebaya terhadap siswa 

tunanetra pada pembelajaran matematika sehingga penelitian ini dapat 

berguna untuk khalayak umum, khususnya guru matematika dan sekolah 

inklusi. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan dan bahan masukan bagi 

penelitian yang lebih mendalam terkait variabel tersebut dengan 

mengidentifikasi tentang bagaimana dukungan sosial teman sebaya 

terhadap siswa tunanetra pada pembelajaran matematika. 

a. Bagi Siswa 

Siswa dapat lebih termotivasi untuk saling membantu, 

bekerjasama, dan meningkatkan dukungan satu sama lain terutama pada 

siswa tunanetra. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam memberikan 

alternatif solusi bagi siswa tunanetra yang masih kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran matematika dengan mempertimbangkan 

dukungan sosial teman sebaya sehingga siswa tersebut dapat mengikuti 

pembelajaran matematika dengan baik. 

c. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah terutama sekolah inklusi dapat menjadikan 

penelitian ini bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan sekolah 

sebagai usaha meningkatkan dukungan sosial teman sebaya terhadap 

siswa tunanetra pada mata pelajaran matematika. 
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G. Definisi Operasional/Penegasan Istilah 

Penegasan beberapa istilah berikut ini dimaksudkan untuk menghindari 

terjadinya penafsiran yang berbeda dengan apa yang dikehendaki peneliti. 

Istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Dukungan sosial teman sebaya 

Dukungan sosial teman sebaya adalah bantuan dari kelompok sosial 

yang memiliki usia, status sosial, dan tingkat kedewasaan yang serupa 

terhadap individu berupa rasa nyaman baik secara fisik maupun psikologis 

sehingga individu tersebut merasa dihargai dan diperhatikan. Dukungan 

sosial teman sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dukungan 

dari teman sebaya ketika proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

guru dan siswa, ataupun siswa dengan siswa lainnya untuk mendapatkan 

pengetahuan matematika sehingga siswa menjadi berpikir kritis, logis, 

cerdas, dan terampil dalam menyelesaikan masalah matematika. 

3. Tunanetra 

Tunanetra adalah adanya kerusakan atau gangguan penglihatan 

sehingga fungsi penglihatannya tidak berjalan secara maksimal dan 

menimbulkan kerugian bagi penderitanya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan baik pada hasil angket, 

wawancara, dan observasi maka dapat diperoleh simpulan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya pada siswa tunanetra terhadap hasil belajar yaitu: 

1. Siswa tunanetra mendapatkan dukungan dari teman sebangkunya 

berupa bantuan penjelasan secara lisan dan menggunakan bahasa 

sehari-hari. Bantuan tersebut belum dapat membantunya memahami 

materi matematika baik untuk memvisualisasikan bangun ruang kubus 

dan untuk penerapan rumusnya. Siswa tunanetra ini tidak aktif bertanya 

agar dirinya mendapatkan bantuan. Maka dari itu, biasanya ia belajar 

mandiri dengan mencari sumber informasi lannya, misalnya dari 

YouTube. 

2. Siwa tunanetra mendapatkan dukungan dari teman sebangkunya berupa 

bantuan gerakan gestur tangan dan menggunakan bahasa sehari-hari. 

Bantuan tersebut mempermudah visualisasi dari bangun ruang kubus, 

tetapi masih belum bisa untuk memahami rumus matematika hingga 

penerapan rumusnya. Siswa tunanetrra masih belum mengetahui cara 

belajar yang cocok untuk dirinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya tetap memperhatikan setiap sedang berjalannya 

kegiatan belajar mengajar. Mencoba memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru dan terus belajar dengan lebih baik. Dengan 

tetap mengikuti pembelajaran di dalam kelas maka pasti akan dapat 

memahami materi matematika yang diajarkan sedikit demi sedikit. 

Mencoba partisipasi aktif untuk bertanya kepada teman atau guru.  
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2. Bagi Guru 

Untuk aspek dukungan sosial teman sebaya, sebaiknya guru dapat lebih 

memahami karakteristik siswa tunanetra. Siswa yang berbeda memiliki 

cara belajar yang berbeda pula. Pihak guru diharapkan mampu 

mengajarkan, memberikan arahan, dan dukungan sosial kepada siswa 

tunanetra agar mampu mencapai tujuan pembelajaran matematika. 

Selain itu guru dapat mencoba metode pembelajaran yang lain supaya 

di kelas tidak terlalu menegangkan, membosankan, dan dapat 

membantu siswa tunanetra dalam mempelajari materi matematika. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya terkait dukungan sosial teman sebaya dengan 

subjek siswa tunanetra pada pembelajaran matematika materi bangun 

ruang. Selain itu, penelitian ini berupa penelitian kualitatif dengan 

subjek terbatas yaitu 2 subjek saja maka dari itu hasil dari penelitian ini 

tidak dapat digeneralisasikan. Akibanya hasil penelitian ini akan 

berbeda jika penelitian berikutnya mengambil subjek yang berbeda 

pula. Maka dari itu, sebaiknya dilakukan penelitian dengan subjek lebih 

variatif supaya dapat mengetahui bagaimana dukungan dari teman 

sebaya ketika proses pembelajaran matematika.  
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